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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi biaya PDAM secara umum di Indonesia serta aspek

mikroekonomi dalam hal ini kemajuan teknis dan skala ekonomi yang diduga memengaruhinya. Data yang

digunakan adalah data PDAM yang dikelompokkan menurut provinsi, periode 2002-2006 yang

dipublikasikan Badan Pusat Statistik (BPS). Metode pengukuran yang digunakan adalah pendekatan fungsi

biaya parametrik dengan langkah-langkah meliputi; pertama, penentuan fungsi biaya, dalam penelitian ini

digunakan model fungsi biaya translog; kedua, penentuan skor efisiensi, dalam penelitian ini digunakan

metode Distribution Free Approach (DFA); ketiga perhitungan indikator kemajuan teknis dan skala ekonomi

serta pengaruhnya terhadap skor efisiensi. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar PDAM belum

berperilaku efisien pada biayanya, yang ditunjukkan dengan skor efisiensi rata-rata dalam setiap periode

sampel belum mendekati nilai 1 (satu). Sementara dugaan keberadaan kemajuan teknis dan posisi Increasing

Return To Scale (IRS) pada

skala ekonomi berpengaruh terhadap skor efisiensi ternyata tidak terbukti, sehingga PDAM tetap harus

melakukan penghematan biaya input untuk dapat

mencapai tingkat efisiensi biaya yang optimal. Namun karena keterbatasan data, maka penelitian ini tidak

menganalisa faktor inefisiensi alokatif pada biaya-biaya input PDAM. Dari 32 provinsi, terdapat satu

provinsi yang teramati mengalami peningkatan ranking sejak tahun 2004 sehingga pada akhir periode

sampel (tahun 2006) dapat mencapai ranking tertinggi baik dalam skor efisiensi, indikator kemajuan teknis,

maupun nilai skala ekonomi, yaitu Jawa Timur.

......This study aims to measure the general cost efficiency of PDAMs in Indonesia as well as the

microeconomic aspects, in this case technical progress and economies of scale, which are thought to affect

it. The data used are PDAM data grouped by

province, for the period 2002-2006 published by the Central Statistics Agency (BPS). The measurement

method used is a parametric cost function approach with steps including; first, determining the cost function,

in this study the translog cost function model is used; second, determining the efficiency score, in this study

the Distribution Free Approach (DFA) method is used; the third calculation of

indicators of technical progress and economies of scale and their effect on the efficiency score. The results

of the analysis show that most of the PDAMs have not behaved efficiently at their cost, which is indicated

by the mean value of efficiency score in each sample period has not yet approached the value of 1 (one).

Meanwhile, the presumption of technical progress and the position of Increasing Return To Scale (IRS) on

economies of scale has an effect on the efficiency score, it is not proven. So the PDAM still has to make

input cost savings to achieve an optimal level of cost efficiency. However, due to data limitations, this study

does not analyze the allocative inefficiency factor of the PDAM input costs. Of the 32 provinces, one
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province was observed to have increased its ranking since 2004 so that at the end of the sample period

(2006) it

was able to achieve the highest ranking both in terms of efficiency scores, indicators of technical progress,

and values of economies of scale, it is East Java.


